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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu program utama pemerintah dalam
pembangunan bangsa atau generasi penerus Negara di masa mendatang

Konsekwensinya, di Indonesia banyak lembaga pendidikan didirikan dalam upaya
mencerdaskan anak bangsa dan meningkatkan taraf hidup mereka. Di antara
sekian banyak lembaga pendidikan umum yang ada di Indonesia, Lembaga
Pendidikan Keagamaan juga telah menyebar di berbagai daerah. Setidaknya
berdasarkan data terakhir yang ada di Setditjen Depag RI, (2008) terdapat

27.218 Pondok Pesantren dengan jumlah Santri sebanyak 3.818.469.

Sedangkan jumlah Madrasah Diniyah Takmiliyah sebanyak 37.102 dengan
jumlah Siswa sebanyak 3.557.713.

Pendidikan agama merupakan bagian dari proses pembinaan mental seseorang
yang dimulai sejak ia kecil. Semua pengalaman yang dilalui baik yang disadari atau
tidak, ikut mempengaruhi dan menjadi unsur-unsur yang bergabung dalam
kepribadian seseorang. Diantara unsur-unsur terpenting yang akan menentukan
corak kepribadian seseorang dikemudian hari ialah nilai-nilai yang diambil dari
lingkungan, terutama lingkungan keluarga. Nilai-nilai yang dimaksud adalah nilai-
nilai agama, moral dan sosial.







